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Penelitian ini bertujuan (1) menjelaskan peran guru dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di SDN 69 
Kabanta Kota Bima. (2) Menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi peran guru dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur’an siswa SDN 69 Kabanta Kota Bima. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
case studi. Lokasi penelitiannya di SDN 69 Kabanta Kota 
Bima dengan subyek penelitian yaitu kepala sekolah dan 
bapak/ibu guru PAI. Pengumpulan data menggunakan 
observasi partisipan, dokumentasi dan wawancara. Adapun 
tehnik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
mengungkapkan : Dalam perannya guru PAI yang sudah 
diterapkan yaitu guru sebagai edukator, guru sebagai 
motivator dan guru sebagai tauladan dalam melaksanaan 
pembelajaran Al-Qur’an sudah sistematis dan sesuai dengan 
kompetensi dasar dan indikator yang ditetapkan. Metode 
penyampaian yang digunakan adalah metode Klasikal Baca 
Simak, metode penyampaian ini mempunyai kelebihan dalam 
penyampaian materi. Kelebihan tersebut terletak pada realisasi 
untuk mewujudkan peningkatan kemampuan siswa dalam 
ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Adapun Faktor-
faktor yang mempengaruhi peran guru dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur’an. Pertama, guru yang 
bermutu, artinya untuk menjadi guru Qur’an harus memenuhi 
standar dalam mengajar. Kedua, memeliki sarana 
pembelajaran yang memadai, hal tersebut sangat berpengaruh 
pada peran guru untuk memudahkan dalam mengajar. 
Kata Kunci: Peran Guru, Membaca Al-Qur’an, SD 
PENDAHULUAN  
elajar adalah suatu pengumpulkan sejumlah pengetahuan 
melaui perubahan yang dialami siswa dan potensi perilaku 
sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. 
Belajar merupakan proses perbuatan yang dilakukan dengan 
sengaja, yang kemudian menimbulkan perubahan, yang keadaannya 
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berbeda dari perubahan yang ditimbulkan oleh lainnya. Seseorang 
dianggap telah belajar jika dia dapat menunjukkan perubahan 
perilakunya di dalam proses belajar sehingga minat sangat diperlukan. 
Oleh sebab itu dalam rangka untuk meningkatkan belajar membaca Al 
Quran Bagi Siswa kelas III di SDN 69  kabanta Kota Bima bertujuan 
untuk mewujudkan siswa berkualitas, beriman dan bertaqwa.  
Dimana dalam hal ini sebagai tantangan dan rintangan  dalam 
pengajaran pendidikan agama khususnya isu terkait “ Rendahnya 
Kemampuan Membaca Al Quran “ bagi peserta didik  yang sangat 
berdampak kepada perkembangan keimanan dan ketaqwaan siswa dan 
ini sesuai dengan visi sekolah yang berupaya mewujudkan siswa yang 
berkualitas  dan bertaqwa kepada Allah SWT. Oleh karena itu  peran 
Guru Profesional merupakan sebuah   kebutuhan yang mendasar yang 
tidak dapat ditawar – tawar lagi. Hal ini tercermin dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 35 ayat 1 
bahwa : “Standar nasional pendidikan terdiri atas isi proses, kompetensi 
lulusan, tenaga kependidikan, sarana, dan prasarana pengelolaan, 
pembinaan dan penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan secara 
berencana dan berkala”. Semoga dengan mengangkat isu terkait “ 
Rendahnya kemampuan Bacaan Al Quran siswa kelas III SDN 69 
kabanta kota bima dapat terpecahkan melalui rancangan kegiatan 
aktualisasi yang mudah mudahan adapat berjalan sukses dan sesuai 
dengan harapan kita semua.  
Melihat kondisi yang demikian, hal inilah yang menjadi motivasi 
utama peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul 
“Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas III di SDN 69 Kabanta 
Kota Bima”. 
TINJAUAN TEORITIS 
Peran Guru PAI 
Peran adalah sesuatu yang menjadi bagian atau yang memegang  
pimpinan yang terutama (dalam terjadinya sesuatu hal atau peristiwa). 
Sedangkan dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia peran berarti 
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bagian  dari tugas utama yang harus dilakukan (Ananda santoso dan 
Priyanto, 1995). Berdasarkan pengertian  tersebut, maka yang dimaksud 
peran disini adalah tugas utama guru Al- Qur’an Hadits dalam program 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Sedangkan secara 
etimologi, peran berarti suatu tindakan yang menjadi bagian  atau 
memegang pimpinan, terutama dalam terjadinya suatu hal atau 
peristiwa(Tim Penyusun, 1989). 
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian 
khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang 
tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan 
sebagai guru. Orang yang berbicara dalam bidang-bidang tertentu, belum 
dapat disebut sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat 
khusus apalagi sebagai guru yang profesional yang harus menguasai 
betul seluk beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu 
pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa 
pendidikan tertentu atau pendidikan pra jabatan (Moh. Uzer Usman, 
2002). 
Dalam pelaksanaan pengajaran, seorang guru memegang peranan 
yang sangat penting, berhasil tidaknya suatu pengajaran tergantung pada 
peran seorang guru. Peran guru dalam proses belajar-mengajar meliputi:  
a) Guru sebagai demonstrator 
b) Guru sebagai pengelola kelas  
c) Guru sebagai mediator  
d) Guru sebagai evaluator 
Wahab dkk, memaknai Guru PAI adalah guru yang mengajar 
mata pelajaran Akidah akhlak, Al-Qur‟an dan Hadis, Fiqih atau Sejarah 
Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah (Wahab dkk, 2011). Hal ini sesuai 
dengan Peraturan Menteri Agama R.I. No.2/2008, bahwa mata pelajaran 
PAI di Madrasah Tsanawiyah terdiri atas empat mata pelajaran, yaitu: 
Al-Qur'an-Hadis, Akidah-Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam 
(Peraturan Menteri Agama RI, 2011). 
Banyak sekali pengertian yang dikemukakan oleh para pakar 
pendidikan tentang pendidikan agama Islam, singkatnya pengertian guru 
PAI adalah guru yang mengajar mata pelajaran Akidah akhlak, Al-
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Qur‟an dan Hadis, Fiqih atau Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di 
sekolah/ madrasah, tugasnya membentuk anak didik menjadi manusia 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, membimbing, 
mendidik dan memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik, ahli 
dalam materi dan cara mengajar materi itu, serta menjadi suri tauladan 
bagi anak didiknya. 
Beberapa karakteristik yang harus dimiliki oleh guru PAI dalam 
mengajarkan siswa tentang membaca Al-Qur’an diantaranya: 
1. Seorang guru Al-Qur’an hendaknya berlaku ikhlas dalam 
menjalankan misi mulia ini, sebagaimana guru hanya mengharapkan 
limpahan berkah dari Allah SWT.  
2. Seorang guru Al-Qur’an seharusnya mempunyai sifat wara’, 
bertaqwa dan takut kepada Allah SWT serta bersikap tawadhu’ pada 
saat mengahadapi siswa.  
3. Seorang guru Al-Qur’an hendaknya bertingkah laku dengan akhlak 
yang terpuji dan berbudi pekerti mulia, seperti: lapang dada, baik, 
murah hati, dan penderma, memiliki kesungguhan, ikhlas dan 
tawadhu’. 
4.  Seorang guru Al-Qur’an hendaknya membersihkan diri dari 
keuntungan-keuntungan duniawi, sehingga dalam mengajar Al-
Qur’an kepada siswa dalam membimbing mereka menghafal Al-
Qur’an, seorang guru hanya bermaksud mendapatkan ridho Allah 
SWT dan mengharapkan pahala dari-Nya.  
5. Seorang guru hendaknya mengetahui hukum-hukum bacaan Al-
Qur’an dan menghafal kitab suci tersebut secara benar.  
6. Seorang guru Al-Qur’an hendaknya memberikan nasehat kepada 
siswa yang diajarinya dan  membantu mereka menghafal Al-Qur’an 
dengan penuh kelembutan dan kesabaran. 
7. Seorang guru Al-Qur’an hendaknya mengingatkan siswa tentang 
keutamaan Al-Qur’an yang mendorong mereka untuk menghafal, 
mempelajari, dan memahami.  
8. Seorang guru Al-Qur’an hendaknya memperhatikan siswa dan 
menyayangi mereka sebagaimana menyayangi anak-anaknya sendiri 
(Oemar Hamalik, 2006). 
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Dalam Tujuan pengajarannya, bahwa guru Pendidikan Agama 
Islam untuk pembelajaran Al-Qur’an di SD/MI bertujuan untuk 
memberikan kemampuan kepada siswa dalam membaca, menulis, 
membiasakan, dan menggemari Al-Qur’an dan Hadits serta 
menanamkan pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan ayat-
ayat Al-Qur’an dan Hadits untuk mendorong, membina, dan 
membimbing akhlak dan perilaku siswa agar berpedoman pada isi 
kandungan ayat-ayat Al-Qur’an (Depag RI, 2006). 
Sebagai satu lembaga pendidikan  yang berupaya untuk 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an Pada siswa melalui 
pembelajaran Al-Qur’an di SDN 69 Kabanta Kota Bima dituntut untuk 
bisa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam mata pelajaran 
pendidikan agama Islam. Agar tujuan dapat mencapai harus di dukung 
oleh beberapa faktor yang memadahi, lingkungan yang kondusif dan 
siswa yang aktif, tujuan pelajaran yang jelas serta metode yang fleksibel. 
Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang mendapat awalan 
“ke” dan akhiran “an”, sehingga menjadi kata benda abstrak 
“kemampuan” yang mempunyai arti kesanggupan atau kecakapan (W. J. 
S Poerwadarmata, 2002). Adapun yang  dimaksud dengan “kemampuan” 
dalam tulisan ini adalah kesanggupan  atau kecakapan yang berkaitan 
dengan keterampilan membaca Al-Qur’an  dengan baik, lancar dan 
benar. 
Sedangkan membaca adalah melihat tulisan dan mengerti atau 
dapat melisankan apa yang tertulis (Heni Guntur Tarigan, 1991). 
Membaca dapat pula diartikan sebagai suatu metode yang digunakan 
untuk berkomunikasi dengan diri sendiri dan kadang-kadang dengan 
orang lain yaitu mengkomunikasikan makna yang terkandung atau 
tersirat pada lambang-lambang tertulis. Membaca  juga berarti sebagai 
suatu proses untuk memahami yang tersirat dalam  bacaan, melihat 
pikiran yang terkandung didalam kata yang tertulis. 
Disamping itu, masih berbicara tentang betapa pentingnya umat 
Islam agar mau membaca telah tercermin dari sikap baginda Rasulullah 
SAW terhadap para tawanan perang badar yakni sebagai tebusan mereka 
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agar terbebas dari tawanan, mereka yang mampu membaca dan menulis 
diharuskan mengajari umat Islam tentang pelajaran-pelajaran membaca 
dan menulis. Dengan demikian jelaslah bahwa kita sebagai umat 
manusia beragama dituntut agar mampu membaca dan menulis dengan 
benar, maka mutlak harus belajar sampai mampu atau terampil agar 
tidak terjadi kesalahan persepsi terhadap apa yang dibaca tersebut. Jadi 
yang dimaksud dengan kemampuan membaca disini adalah kemampuan 
siswauntuk membaca atau mengucapkan huru-huruf hijaiyah dan 
rangkaian huruf-huruf dalam Al-Qur’an. 
1. Pengertian Membaca Al-Qur’an 
Membaca adalah suatu usaha mengolah bahan bacaan yang 
berupa simbul atau tulisan yang berisi pesan peneliti (Oemar 
Hamalik, 1989). Dalam ajaran Islam membaca yang terpenting adalah 
membaca sesuatu yang bermanfaat baik dunia maupun akhirat. Dan 
membaca yang sangat dianjurkan serta diperintahkan oleh Allah 
adalah membaca Al-Qur’an. 
Sebagai manusia yang beragama, selalu dituntut untuk 
senantiasa membaca dalam arti membaca ayat-ayat atau tanda-tanda 
kebesaran Allah dimuka bumi ini. Bahkan ayat-ayat Al-Qur’an 
sendiri yang pertama kali diturunkan adalah perintah kepada umat 
manusia untuk membaca dan menulis. Adapun yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah kemampuan membaca Al-Qur’an. Kemampuan 
membaca yang baik dan benar itu tidak boleh meninggalkan kaidah-
kaidah ilmu tajwid. 
2. Tujuan Membaca Al-Qur’an 
Tujuan utama dalam membaca adalah mencari serta 
memperoleh informasi, menangkap isi dan memahami bacaan 
(Henowo, 2005). Membaca juga merupakan kunci ilmu pengetahuan  
bagi seseorang, dengan membaca orang akan memiliki pengetahuan 
yang lebih luas, pemikiran yang lebih kritis serta dapat mengetahui 
kebenaran, fakta, sehingga dapat membedakan antara benar dan salah. 
Sebagaimana apa yang dibahas dalam penelitian ini tentang 
kemampuan membaca Al-Qur’an, maka tujuan dari membaca Al-
Qur’an sendiri disini adalah untuk mendekatkan diri pada Allah, 
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karena Al-Qur’an sendiri dikalangan Islam merupakan bacaan nomor 
pertama dikala susah maupun senang. Karena  keutamaan membaca 
Al-Qur’an sendiri menurut Rasulullah memberikan apresiasi, 
motivasi, dan sugesti untuk giat membacanya. 
Seperti yang dijelaskan disurat Al-A’laa ayat 6 dibawah ini: 
ۡ َسنُقۡ  ِۡۡرئَُكۡفَََلۡتَنَسى 
Artinya: Kami akan membacakan (Al Qur’an) kepadamu 
(Muhammad) Maka kamu tidak akan lupa. (QS. Al-A’laa: 6) (Depag 
RI, 1971). 
3. Unsur-unsur kemampuan membaca Al-Qur’an 
Berdasarkan pada kompetensi jenjang pendidikan, dari 
kurikulum PAI pada tingkat SD/MI salah satunya mampu membaca 
Al-Qur’an dengan benar. Kemampuan yang hendak dicapai pada 
siswa MI ditekankan mulai kelas III. Kemampuan tersebut diarahkan 
pada kemampuan membaca Al-Qur’an dengan penerapan tajwid 
(Abdul Majid dan Dian Andayani, 2005). 
Kemampuan membaca Al-Qur’an yang paling penting bagi 
siswa SD tersebut terutama pada kelancaran membaca tajwid yang 
meliputi: makharijul huruf, hukum mad, hukum bacaan  Qalqalah dan 
waqaf. 
4. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
Kemampuan merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan 
sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. Kemampuan menunjukkan 
bahwa suatu tindakan dapat dilakukan sekarang atau untuk dilakukan 
pada masa yang akan datang, setelah melalui proses pengembangan 
dan latihan. Adanya proses pembelajaran Al-Qur’an, secara tidak 
langsung itu menunjukkan bahwa akan ada perubahan yang terjadi 
pada siswa. Sebagaimana yang diungkapkan di atas, bahwa ketika 
adanya proses pembelajaran khususnya pembelajaran Al-Qur’an 
maka siswa akan memperoleh setidaknya tiga pokok dari hasil 
pembelajaran tersebut: 
a. Kemampuan dasar dalam membaca dan menulis Al-Qur’an dengan 
baik dan benar 
b. Kemampuan untuk menghafal surat-surat pendek 
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c. Pemahaman kandungan surat-surat pendek 
Jadi indikator kemampuan membaca Al-Qur’an yang 
dimaksud disini adalah kesanggupan siswa dalam membaca Al-
Qur’an dengan baik, lancar dan benar sesuai dengan kaidah ilmu 
tajwid serta memahami kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW (Usman Abubakar, 2005). 
Jika melihat dari tujuan pendidikan agama Islam itu sendiri, 
agar tujuan pendidikan agama Islam itu dapat tercapai dengan baik 
maka kemampuan membaca Al-Qur’an Pada siswa mutlak sangat 
diperlukan sebagai hal yang paling mendasar dalam pendidikan 
agama Islam. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan secara umum 
peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa SD kelas III di SDN 69 kabanta 
Kota Bima. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
jenis penelitian lapangan. Metode pengumpulan data dengan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi (Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama, 
2010). Adapun sumber informan dalam penelitian ini adalah kepala 
sekolah, bapak/ibu guru PAI di SDN 69 Kabanta Kota Bima. 
Dalam penelitian ini peneliti menekankan pada guru kelas III  
karena menurut peneliti dalam membaca Al-Qur’an itu yang lebih  sulit 
untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an Pada kelas 
bawah. Adapun tekhnik analisis data dalam penelitian ini pada dasarnya 
bersifat deskriptif kualitatif artinya mencari uraian menyeluruh dan 
cermat tentang salah satu keadaan, dimana pendekatan yang dipakai 
lebih ditekankan secara kualitatif yang memungkinkan bagi peneliti 
untuk langsung mencari dan mengumpulkan data yang dipelajari tanpa 
terikat harus membuktikan benar tidaknya suatu teori yang telah 
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2. Hasil Aktualisasi Pembelajaran Membaca Al-Qur’an SDN 69 
Kabanta Kota Bima 
Tabel 7. Kegiatan pembiasaan pembaca surat surat pendek.  
Kegiatan  1 : “Pembiasaan membaca surat-surat pendek sebelum memulai 
pelajaran” 
Tanggal  : 13-23  Mei  2019 
Output : “Siswa terbiasa melakukan kegiatan rutin dengan menghafal 
ayat ayat pendek sebelum memulai pelajaran “ 
Penjelasan : 
Program pembacaan surat surat pendek sebelum memulai pelajran 
dicanangkan kepada setiap pelajaran bukan saja saat pelajaran agama islam 
namun seluruh mata pelajaran lainnya ini dimaksudkan untuk membiasakan 
siswa sekaligus menjadi kebiasaan yang baik dalam rangka mewujudkan siswa 
yang beriman, berakhlak dan berkualitas,  sehingga siswa terbiasa  Jadwal 
Pelaksanaanya  dibuat berdasarkan koordinasi dan konsultasi dengan Kepala 
Sekolah selaku Mentor dan pihak-pihak terkait  sesuai kondisi  siswa dan 
mengantisipasi kendala yang muncul.  
Kendala : 
Masih banyak siswa yang belum fasih dalam melafalkan surat-surat pendek   
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Antisipasi: 
Dalam rangka memudahkan pembacaan surat surat pendek penulis berupaya 
memberikan contoh dengan melafalkan terlebih dahulu. Baru kemudian diikuti 
oleh siswa. 
 
Tabel 8. Kegiataan Pembinaan IMTAQ  
Kegiatan  3 : Menyelenggarakan kegiatan extra kurikuller beruapa 
IMTAQ untuk meningkatkan Pembinaan Al Quran  
kepada siswa  
Tanggal  : 18  s/d 30 Mei 2019 
Output : a) Hasil penilaian/pengamatan 
b) Dokumentasi foto/ Vidio 
Penjelasan : 
Pada kegiatan ini penulis menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan kepada 
peserta didik. Dimana pembinaan IMTAQ  yang dilakukan setiap hari jumat  
diawali dengan kultum singkat, ceramah dan pengarahan yang kemudian 
dilajutkan dengan membaca surat –surat pendek secara bersama di masjid. 
Kendala : 
- Kendala fasilitas berupa pengadaan IQRA dan Al Quran 
- Kehadiran dan perlengkapan siswa.   
Antisipasi: 
- Siswa diarahkan ke masjid samping Sekolah untuk berkumpul dalam 
rangka mengikuti pembinaan IMTAQ  
 
Tabel 9. Penggunaaan Media Kertas  
Kegiatan  4 : Penggunan Media Kertas dan Media Visual dalam 
mendukung pembelajaran AL Qur”an  
Tanggal  : 25 Mei -7 Juni 2019 
Output : a) Meningkatkan kreatifitas dan inovasi siswa  
b) Dokumentasi foto/Vidio 
Penjelasan : 
Penulis menyediakan kertas double tip yang kemudian dibagikan kepada 
siswa untuk kemudian dituliskan huruf huruf hijaiyah yang kemudian 
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ditempelkan di pohon hijaiyah dalam rangka meningkatkan kreatifitas dan 
inovasi, serta siswa dapat menyaksikan pembelajaran AL QURAN  media 
visual melalui leptop dan LCD   (Jadwal Terlampir) 
Kendala : 
- Masih terbatasnya fasilitas baik pengadaan media media  
pembelajaran  seb agai pendukung kreatifitas pembelajaran  
Antisipasi: 
Penulis mengajak peserta didik  untuk menikmati dan memotivasis 
keterampilan menulis huruf huruf hijaiyah dan mewarnai kaligrafi dalam 
rangka mewujudkan kecintaan mereka terhadap huruf huruf Al- Quran serta 
upaya meningkatkan  pembelajaran Al quran melalui video tutorial  
 
Table 10. kegiatan pembelajran berbasisi tutorial sebaya. 
Kegiatan  5 : “Pembelajaran kelompok berbasis Tutorial Sebaya”  
Tanggal  : 9 -16  Juni 2019  
Output : a) Kebersamaan siswa dalam belajar bersama 
b)  Dokumentasi foto/video 
Penjelasan : 
Pada Kegiatan Ini Penulis Mengkondisikan Peserta Didik untuk membagi 
dalam 2 Kelompok  untuk belajar bersama dalam rangka membaca AL Qura 
siswa yang udah bisa  membaca dapat membantu siswa lainnya  
Kendala : 
-Masih banyak siswa yang belum fasih membaca Al Quran  
- Masih bnayak siswa yang  belum serius. Konsentrasi dan focus terhadap 
pembelajaran tutorial. 
Antisipasi: 
Penulis mendesain pembelajaran kelompok dengan model tutorial sebaya agar 
para siswa lebih mudah lagi berinteraksi dengan siswa lainnya srta dapat 
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3. Kendala dan Antisipasi SDN 69 Kabanta Kota Bima 
Dalam pelaksanaan aktualisasi ini terdapat beberapa kendala 
yang dapat menjadi hambatan, adapun beberapa kendala tersebut 
sebagai berikut: 
Tabel 11. Kendala dan antisipasi  





Masih banyak siswa 
yang belum fasih 
dalam melafalkan 
surat-surat pendek   
Dalam rangka 
memudahkan pembacaan 
surat surat pendek penulis 
berupaya memberikan 
contoh dengan melafalkan 
terlebih dahulu. Baru 











IQRA dan Al Quran 
Kehadiran dan 
perlengkapan siswa 
Siswa mempelajari dan 
mengikuti bacaan pak guru 
depan ruangan , dan siswa  
diarahkan untuk belajar 
menulis, mendengarkan 
dan menyimak  
3. Penggunan Media 








media  pembelajaran  




Penulis mengajak peserta 
didik  untuk menikmati 
dan memotivasis 
keterampilan menulis 
huruf huruf hijaiyah dan 
mewarnai kaligrafi dalam 
rangka mewujudkan 
kecintaan mereka terhadap 
huruf huruf Al- Quran 
serta upaya meningkatkan  
pembelajaran Al quran 
melalui video tutorial  
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Masih banyak siswa 
yang belum fasih 
membaca Al Quran  
- Masih bnayak 
siswa yang  belum 
serius. Konsentrasi 
dan focus terhadap 
pembelajaran 
tutorial. 
- Penulis mendesain 
pembelajaran kelompok 
dengan model tutorial 
sebaya agar para siswa 
lebih mudah lagi 
berinteraksi dengan siswa 
lainnya serta dapat 
memberi motivasi.   
 
SIMPULAN 
Peran guru dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an dalam pelajaran pendidikan agama islam di SDN 69 Kabanta 
Kota Bima yaitu melalui kegiatan membaca iqra dan hafalan surat 
pendek. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran baca Al-Qur’an yang 
dilaksanakan oleh guru PAI di SDN 69  telah berjalan secara maksimal 
sesuai dengan kompetensi yang dimiliki oleh siswa. Hal ini juga dapat 
diukur tingkat keberhasilan proses belajar membaca Al-Qur’an dengan 
melkihat indikator tingkat ketercapainnya. Berdasarkan data hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka tingakt 
ketercapaiannya diatas 60% siswa yang sudah mahir membaca Al-
Qur’an surat pendek. 
Adapun faktor yang mendukung kegiatan belajar mengajar Al-
Qur’an yaitu: Lingkungan yang kondusif, masayarakat sekitar SDN 69 
Kabanta Kota Bima mayoritas beragama Islam, sehingga memungkinkan 
terciptanya suasana lingkungan masyarakat yang memiliki perhatian 
terhadap berlangsungnya proses pembelajaran Al-Qur’an, Adanya buku-
buku yang mendukung kegiatan tersebut, adanya dukungan dari orang 
tua, adanya kesadaran guru agama yang tinggi dalam mengajar Al-
Qur’an. Selain adanya faktor pendukung yang dapat memperlancar 
kegiatan belajar mengajar Al-Qur’an ada juga ada beberapa faktor yang 
menghambat berlangsungnya kegiatan tersebut untuk mencapai tujuan 
yaitu: Minimnya buku pendukung yang digunakan siswa, jumlah siswa 
44 
 
PERAN GURU PAI DALAM MENINGKATKAN … (FAHRUL) 
yang banyak, mayoritas siswa-siswa yang masuk kurang mampu dalam 
membaca Al-Qur’an, waktu yang tersedia untuk proses belajar mengajar 
Al-Qur’an Hadits sangat singkat.  
DAFTAR PUSTAKA 
Abdul Majid dan Dian Andayani. 2005. Pendidikan Agama Islam 
Berbasis Kompetensi: Konsep Dan Implementasi Kurikulum 
2004, Bandung, PT. Remaja Rosdakarya. 
Depag RI. 2006. Standar Isi Madrasah Ibtidaiyah, Jakarta, Bumi Aksara. 
Depag RI. 1971. Al-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta, PT. Bumi 
Restu. 
Hamalik Oemar. 1989. Teknik Pengukuran dan Evaluasi Pendidikan. 
Bandung, Mandar Maju.  
Hamalik Oemar. 2006. Proses Belajar Mengajar, Jakarta, Bina Aksara. 
Hernowo. 2005. Quantum Reading, Bandung, MLC. 
Moloeng Lexy J. 2004. Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung, PT 
Remaja Rosda Karya. 
Peraturan Menteri Agama R.I. Nomor 02 Tahun 2008.  Standar  
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam 
dan Bahasa Arab di Madrasah, Bab II. 
Santoso Ananda dan S. Priyanto. 1995. Kamus Lengkap Bahasa 
Indonesia, Surabaya: Kartika. 
Tarigan Henry Guntur. 1991. Membaca Sebagai Suatu Keterampilan 
Berbahasa, Bandung, Angkasa 
Tim Penyusun. 1989. Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. II, Jakarta: 
Balai Pustaka.  
Usman Moh Uzer. 2002. Menjadi Guru Profesional, Bandung, Remaja 
Rosdakarya. 
Usman Abu Bakar dan Surohim. 2005. Fungsi Ganda Lembaga 
Pendidikan Islam, Yogyakarta, Safiria Insania Press. 
Wahab dkk. 2011. Kompetensi Guru Agama Tersertifikasi, Semarang, 
Robar Bersama. 
Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama. 2010. Mengenal Penelitian 
Tindakan Kelas, Jakarta, PT Indeks 
